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ABSTRAK 

 

EFEK HEMOSTASIS FRAKSI EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MURBEI 

(Morus alba L.) TERHADAP DARAH TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 

WISTAR (Rattus novergicus L.) SECARA IN VIVO 

 

Herlina Etikah  

1404015155 

 

Daun murbei (Morus alba L.) merupakan salah satu tanaman yang kaya akan 

antioksidan alami dan mengandung senyawa fenol, flavonoid dan kumarin yang 

berkhasiat sebagai antioksidan dan antikoagulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh fraksi daun murbei terhadap waktu pembekuan darah pada 

tikus wistar jantan. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan. Tikus wistar yang digunakan 

berusia 3-4 bulan dengan berat badan 200 gr. Pengujian dilakukan dengan metode 

Lee White, slide dan perhitungan jumlah trombosit secara langsung. Berdasarkan 

hasil analisis statistik ANOVA masa pembekuan darah, pembentukan benang 

fibrin dan perhitungan jumlah trombosit menunjukkan adanya pengaruh 

pemberian fraksi daun murbei terhadap peningkatan waktu pembekuan darah, 

pembentukan benang fibrin, dan jumlah trombosit (p<0,05). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa fraksi n-heksan dan fraksi air memiliki aktivitas lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol negatif dan kontrol positif.  

 

Kata kunci : Daun murbei, Morus alba L., Pembekuan darah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Penyakit kardiovaskular (CVD) adalah penyebab utama dari 31% semua 

kematian global. Setiap tahunnya penyakit kardiovaskuler dapat menyebabkan 

kematian sebanyak 17,9 juta pasien. Faktor resiko dari penyakit kardiovaskuler 

(serangan jantung dan stroke) adalah penggunaan tembakau, pola makan yang 

tidak sehat, aktifitas fisik yang kurang, dan penggunaan alkohol yang berbahaya. 

Faktor resiko ini akan mengakibatkan masyarakat terkena peningkatan tekanan 

darah, peningkatan glukosa darah dan kelebihan berat badan atau obesitas dan 

beresiko merusak kesehatan jantung. Melalui Global Hearts Initiative, WHO 

mendukung pemerintah di seluruh dunia untuk meningkatkan upaya pencegahan 

dan pengendalian kardiovaskular melalui tiga teknis yaitu: pengendalian 

tembakau, pengurangan garam dan penguatan manajemen kardiovaskular dalam 

perawatan kesehatan primer (WHO 2016). Sebagai upaya terapi pemeliharaan 

serangan jantung dan stroke diberikan terapi antikoagulan dan terapi antiplatelet 

sebagai pilihan utama bagi penyakit kadiovaskuler, hal ini untuk menjaga kondisi 

hemostasis yang baik. 

Hemostasis merupakan sirkulasi darah yang dicapai melalui proses 

keseimbangan antara terjadinya pendarahan dengan pembekuan darah. 

Hemostasis yang bertujuan mencegah pendarahan, tergantung pada beberapa 

komponen. Empat komponen utamanya adalah sistem vaskuler, trombosit, faktor 

pembekuan darah, fibrolisis, dan perbaikan jaringan (Kiswari 2016). Obat-obat 

yang mempengaruhi proses hemostasis adalah antikoagulan dan antiplatelet. 

Antikoagulan adalah senyawa-senyawa yang dapat menggumpalkan darah dengan 

cara mengganggu pematangan protein faktor penggumpalan darah seperti trombin, 

faktor V dan faktor VII. Antikoagulan yang bekerja dengan mengikat Ca²
+ dan 

antikoagulan yang bekerja dengan mengaktifkan antitrombin (Sadikin 2013). 

Golongan obat antikoagulan dibagi menjadi enam yaitu: inhibitor thrombin tak 

langsung (heparin), inhibitor faktor XA langsung per oral (rivaroksaban dan 

apiksaban), inhibitor trombil langsung (hidurin dan bivalirudin), inhibitor kerja 
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parentral (hirudin), inhibitor trombin langsung oral (dabigatran eteksilat mesilat), 

warfarin dan antikoagulan koumarin lainnya (Katzung 2012). 

Golongan antitrombosit (antiplatelet) menghambat agregasi trombosit yang 

akan mencegah pembentukan trombus pada pembuluh darah. Obat golongan 

antitrombosit (antiplatelet) antara lain: Aspirin, tiklopidin, klopidogrel, prasugrel, 

memblok reseptor glikoprotein IIB/IIIA trombosit, dan obat antitrombosit lain 

(Katzung 2012). Aspirin menghambat sintesis tromboksan A2 (TXA2) dengan 

melakukan asetilasi irreversible enzim siklo-oksigenase. Sebagai akibatnya terjadi 

pengurangan agregasi trombosit. Prostaglandin tromboksan A2 adalah suatu 

produk arakidonat yang menyebabkan trombosit berubah bentuk, mengeluarkan 

granulanya, dan menggumpal. Obat-obat yang melawan jalur ini akan menggaggu 

agregasi trombosit in vitro dan memperpanjang waktu perdarahan secara in vivo. 

FDA telah menyetujui pemakaian aspirin 325 mg/hari untuk profilaksis primer 

infrak miokardium (Katzung 2012).  

Tanaman murbei (Morus alba L.) merupakan tanaman yang berasal dari Cina 

yang tersebar luas hampir diseluruh tempat baik di daerah dengan iklim tropis 

maupun sub tropis. Tanaman murbei hanya dikenal masyarakat sebagai pakan ulat 

sutera. Namun, atas perkembangan teknologi dan penelitian menunjukkan bahwa 

tanaman murbei ternyata memiliki ragam manfaat baik sebagai bahan pangan, 

obat-obatan/kesehatan dan lingkungan (Isnan 2015). Bagian tanaman murbei yang 

digunakan adalah daun murbei yang merupakan salah satu tanaman yang kaya 

akan antioksidan alami (Lestari, 2016). Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 

daun murbei menunjukan daun murbei memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, 

fenolik, dan triterpenoid, sedangkan buahnya memiliki kandungan alkaloid, 

flavonoid, fenolik, dan steroid (Hilwiyah 2015). 

Berdasarkan penelitian Diotoma (2015) senyawa kumarin yang terdapat pada 

daun murbei memiliki aktivitas biologis diantaranya sebagai antikogulan darah, 

antibiotik, dan ada juga yang menunjukkan aktifitas menghambat karsinogenik. 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa daun murbei memiliki khasiat sebagai 

penurunan frekuensi denyut jantung dan tekanan darah arteri (Aminah 2012), 

antioksidan (Hilwiyah 2015), antikolesterol (Nyoman 2014). Aulifa (2015) 

meneliti bahwa fraksi daun dan akar murbei memiliki aktivitas sebagai 
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antibakteri. Ekstrak daun murbei memiliki kadar total fenol dan flavonoid yang 

tinggi dibandingkan dengan buah murbei. Semakin tinggi kadar total fenol dan 

flavonoid, maka kemampuan meredam radikal bebas juga semakin tinggi 

(Hilwiyah et al. 2015; Lestari 2016). Hasil penelitian Istiyani (2016) 

menunjukkan bahwa waktu perdarahan ekstrak etanol daun keji beling dosis B 

lebih cepat dibandingkan dengan kontrol positif asam traneksamat dosis  1,3 

mg/20g BB.  

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek 

hemostatis fraksi daun murbei ektrak etanol 70% terhadap tikus jantan secara in 

vivo. Parameter yang di ukur adalah waktu pembekuan darah, pembentukan 

benang fibrin dan jumlah trombosit. Semakin panjang waktu koagulan 

diperkirakan dipengaruhi oleh mekanisme kerja dari kontrol positif yaitu aspirin 

atau sampel uji yaitu dari ketiga fraksi. Penurunan jumlah trombosit ataupun 

perubahan sifatnya akan menyebabkan gangguan pada proses penggumpalan 

darah. Jumlah trombosit dapat berkurang karena berkurangnya pembentukan sel 

asalnya disumsum tulang, yaitu megakarosit (Sadikin 2013). Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode lee white, metode slide, dan perhitungan 

trombosit  

B. Permasalahan Penelitian  

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah fraksi dari ekstrak 

etanol daun murbei (Morus alba L.) menunjukan efek hemostasis secara in vivo 

pada darah tikus putih jantan (Rattus novergicus L.). 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek hemostasis fraksi dari ekstrak 

etanol daun murbei (Morus alba L.) secara in vivo pada darah tikus putih jantan 

(Rattus novergicus L.). 

D. Manfaat Penelitian  

Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai efek antikoagulan fraksi dari 

ekstrak etanol daun murbei (Morus alba L.) yang memiliki potensi sebagai 

hemostasis. 
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